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6. HASIL PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran 
yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 

          RINGKASAN
           Banyaknya bakteri yag mengembangkan resistensi terhadap obat antibiotic telah 
menjadi masalah yang serius yang harus segera ditanggulangi. Sehingga dalam dekade 
terakhir, permintaan untuk agen antimikroba meningkat . Oleh karena itu penelitian untuk 
mencari obat-obatan baru untuk mengatasi berbagai penyakit memiliki urgensi yang tinggi. 
Salah satu metode untuk penemuan senyawa antibiotic baru yaitu dari bahan alam 
(tumbuhan). Di Indonesia berkembang pengobatan tradisional, termasuk di Sumatera Utara, 
akan tetapi dukungan terhadap pengobatan ilmiah berupa pembuktian secara ilmiah masih 



sangat terbatas
          Khasiat obat pada suatu tanaman disebabkan oleh kandungan metabolit sekundernya. 
Namun kajian kandungan metabolit sekunder serta senyawa aktif maupun bioaktivitasnya 
masih sangat terbatas. Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengkaji potensi 
kandungan metabolit sekunder beberapa jenis tumbuhan obat Sumatera Utara sebagai 
kandidat senyawa aktif antibakteri dengan tahapan tahun I melakukan skrining antibakteri 
dan uji fitokimia terhadap 30 sampel tanaman obat sumatera utara. Tahun II Isolasi, 
penentuan stuktur metabolit sekunder serta uji aktivitas senyawa hasil isolasi dari tanaman 
yang potensial hasil tahun I yaitu dari biji kapolaga (A. compactum) dan Secang (Caesalpinia 
sappan L) dan tahun III Isolasi penentuan stuktur metabolit sekunder dari fraksi non polar, 
gal manjakani (Quercus infectoria) dan dari daun serta biji sayat-sayat Leersia Hexandra Sw.
          
          Hasil Tahun III. Dari fraksi non polar biji sayat sayat teridentifikasi 83 senyawa, dengan 
senyawa utama asam (Z,Z)-9,12-oktadecadienoat (53,94 %), asam n-Heksadekanoat (12,88 
%), asam (Z, Z)-heksadekanoat (12,88 %), asam (Z, Z)-oktadecadienoat metil ester (6,73 
%). Dari fraksi non polar daun sayat sayat teridentifikasi 78 senyawa, dengan senyawa 
utama yaitu Bis(2-etilheksil) ftalat (18,97% ), asam heksadekanoat, etil ester (4,18%) (3), 
asam heksadekanoat, metil ester (2,78%).Dari fraksi non polar manjakani teridentifikasi 27 
senyawa dengan senyawa utamanya adalah asam dodekanoat (4.73%), asam tetradecanoic 
(1.31%), asam heksadekanoat, metil ester (2.14%), asam n-heksadekanoat (16.66%), asam 
cis-vaccenic (35.19%), asam karboksilat 1-heptadekan (5.03%) dan bis (2-etilheksil) ftalat 
(4.35%).
          
          Hasil uji antibakteri dari biji dan daun sayat sayat menunjukkan, semua fraksi( fraksi 
heksan, etil asetat dan methanol) menunjukkan aktivitas terhadap semua bakteri uji dengan 
rentang zona hambat 5,3 – 10,4.mm. Aktivitas terbaik ditunjukkan fraksi etil asetat biji sayat- 
sayat dengan MIC dan MBC 156,23 µg/mL yang dikategorikan aktivitas sedang. Aktifitas dari 
fraksi-fraksi lainnya terhadap semua bakteri uji menunjukan aktivitas yang lemah. Semua 
fraksi Gal manjakani menunjukkan aktivitas terhadap semua bakteri uji dengan rentang zona 
hambat 5,8 – 14,3.mm. Aktivitas terbaik ditunjukkan fraksi heksan, stil asetat dan fraksi 
methanol terhadap bakteri E.coli dengan MIC 312,5g/mL dan nilai MBC berkisar 2500-5000 
g/mL dengan aktivitas sedang. Begitu juga fraksi heksan terhadap bakteri S.Varidans 
dengan MIC 156,25 g/mL yang kategori sedang. Dari hasil penelitian ini telah diperoleh 
luaran tahun III satu buku ber ISBN dengan judul “ Metabolit sekunder (teori, konsep dan 
skrining Fitokimia) sedang diajukan pengurusan ISBN-nya dengan penerbit FBS Unimed 
Press dengan Luaran Tambahan : Prosiding International Conference on Science and 
Technology Applicatons, dengan judul artikel "". Study of Phytochemical, Antibacterial 
Activity and Toxicity on Acetone Extract Seed Leersia Hexandra Sw “ Sudah dilaksanakan 
pada tanggal 3 - 4 November 2020. TKT yang direncanakan yaitu 3
          

 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

 

Antimikroba; Gal manjakani (Quercus infectoria); Sayat-sayat (Leersia Hexandra Sw)

 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di 
setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai 
sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan 
atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan 
penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 



sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 
 

 
Penelitian untuk mencari obat-obatan baru untuk mengatasi berbagai penyakit memiliki urgensi yang 
tinggi, dikarenakan banyaknya bakteri yang resisten, sehingga dibutuhan senyawa antibiotic baru. 
Salah satu metode untuk penemuan senyawa antibiotic baru melalui pendekatan etnofarmakologi. Di 
Indonesia berkembang pengobatan tradisional begitu pula di Sumatera Utara. kelima sub-etnis batak 
telah memanfaatkan tanaman sebagai obat tradisional. Hasiat obat pada suatu tanaman disebabkan 
oleh kandungan metabolit sekundernya.Dari hasil penelitihan tahun satu yang melakukan skrining 
terhadap 30 jenis tanaman obat Sumatera Utara dan uji aktivitas antimikroba., diperoleh beberapa 
tanaman potensial sebagai antibakteri. Pada tahun III, yang dijadikan sampel adalah biji dan daun 
sayat-sayat (Leersia Hexandra Sw) yang masih sangat terbatas penelitian terhadap tanaman tersebut, 
dan gal manjakani Gal Manjakani (Quercus infectoria). Tahapan penelitian dimulai dari isolasi metabolit 
sekunder dilanjutkan dengan uji aktivitas antibakterinya. 

A. isolasi Metabolit sekunder 
Biji dan daun sayat-sayat dimaserasi dengan pelarut heksan. Fraksi heksan diidentifikasi menggunakan 
spektroskopi GC-MS. Berikut spektogram fraksi non polar biji sayat-sayat (gambar 1)  

 .    

Spectrum yang diperoleh dibandingkan dengan  spectra dari library yaitu W10N14,L dan NIST14.L. 
Fraksi non polar biji sayat-sayat mengandung 83 senyawa, dengan senyawa utama asam (Z,Z)-9,12-
oktadecadienoat (53,94 %), asam n-Heksadekanoat (12,88 %), asam (Z, Z)-heksadekanoat (12,88 %), 
asam (Z, Z)-oktadecadienoat metil ester (6,73 %). Senyawa lainnya dengan Similiarity Indeks (SI)/ 
Score (Library)  di atas 90 tercantum pada Table 1. 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai 
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta 
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

 

Strukur utama fraksi non polar biji sayat-sayat  seperti pada gambar 2 berikut ini. 

 

 

Dari hasil penelusuran literature, belum ada informasi tentang kandungan metabolit sekunder dari biji 
sayat-sayat.Daun sayat-sayat dimaserasi dengan cara dan pelarut yang sama seperti biji sayat-sayat. 
Hasil kromatogram GC Fraksi non polar daun sayat-sayat (L. Hexandra) ditunjukkan pada Gambar 3 

 



  

  

Fraksi non polar  daun sayat-sayat  mengandung 78 senyawa, dengan senyawa utama yaitu (1) Bis(2-
etilheksil ) ftalat (18,97% ), (2) komponen asam Heksadekanoat , etil  ester (4,18%) (3) asam 
Heksadekanoat, metil ester  (2,78%) dan ada beberapa senyawa dengan persentase yang cukup tinggi 
yang muncul pada Rf  hanya saja similiarity indeks (4) heptadekana  (29,24%) dengan similiarity indeks 
85,61, dan (5)  Asam  9,12-Octadekanoat etil ester (4,83%) dengan  similiarity  indeks 89.57. Struktur 
senyawa utama terdapat pada gambar 4 

 

Komponen-komponen yang lainnya yang memiliki similiarity indeks (SI) hasil perbandingan dengan 
spectra pada library yaitu W10N14,L dan NIST14.L. Senyawa dengan SI di atas 90 dari fraksi n-heksan 
daun sayat-sayat (Leersia hexandra) dirangkum pada Tabel 2  

 



 

 

Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan metabolit sekunder pada fraksi non polar yang 
terkandung dalam daun sayat-sayat yang berasal dari Teluk Pulai Dalam Tanjung Leidong, 
Labuhanbatu Utara, Sumatera Utara dengan yang berasal dari kalimantan selatan. Kandungan yang 
berasal dari Kalimantan Selatan yaitu (1) l-proline, (2) 2-furanmethanol, (3) 2- heptanone, (4) 4H-pyran-
4-one, (5) phenol,2,6-dimethoxy, (6) 1,2,3 – propanetriol, (7) benzonitrile, (8) acetic acid, (9) 3- 
pyridinecarboxamide. Perbedaan ini dikarenakan adanya perbedaan tempat tumbuh dan cara ekstraksi 
yang berbeda.[6] 

2. Gal Manjakani (Quercus infectoria) 
Fraksi non polar gal manjakani diperoleh melalui maserasi dengan pelarut heksan. Fraksi non polar 
diidentifikasi menggunakan spektroskopi GC-MS. Kromatogram dari fraksi non polar gal manjakani 
ditunjukkan  pada gambar5 

  

Adapun komponen utamanya adalah Asam dodekanoat (4.73%), Asam tetradecanoic (1.31%), Asam 
heksadekanoat, metil ester (2.14%), Asam n-heksadekanoat (16.66%), Asam cis-Vaccenic (35.19%), 



Asam karboksilat 1-heptadekan (5.03%) dan Bis (2-etilheksil) ftalat (4.35%) dengan struktur sebagai 
berikut: 

  

Gambar 6. Struktur Metabolit Sekunder Gal Manjakani 

Terdapat perbedaan kandungan komponen utama dari Gal Manjakani yang berasal dari Sumatera 
Utara dengan yang berasal dari daerah/ negara lain.  Asam dodekanoat disebut juga sebagai asam 
laurat yang berasal dari daerah himalaya, india mengandung asam laurat (0,07%)[2]. Sedangkan  Asam 
tetradecanoic disebut juga sebagai Asam miristat yang berasal dari daerah Jordan mengandung asam 
miristat (0,10%)[3], adapun gal manjakani yang berasal dari daerah india mengandung asam miristat 
(22,69%)[4]. Asam heksadekanoat, metil ester disebut juga sebagai metil palmitat. yang berasal dari 
daerah himalaya, india mengandung metil palmitat (0,2%)[2]. Asam n-heksadekanoat disebut juga 
sebagai asam palmitat. yang berasal dari daerah turki mengandung asam palmitat (18,29%)[5]. Asam 
cis-Vaccenic disebut juga asam lemak trans dengan kelimpahan tertinggi didalam manjakani. Quercus 
leucotrichophora A. Camus yang satu spesies dan satu family dengan quercus infectoria berasal dari 
daerah himalaya mengandung Asam cis-Vaccenic (13,10%) pada ekstrak kulit dan (0,50%) pada 
ekstrak daun[2]. Asam karboksilat 1-heptadekan merupakan sinonim dari asam stearat, gal manjakani 
yang berasal dari daerah Jordan mengandung asam stearat (2,27%)[30]. Sementara itu, yang berasal 
dari daerah india mengandung asam stearat (26,52%)[4] dan yang berasal dari turki mengandung asam 
stearat (3.08%)[5]. Bervariasinya kadar dari komponen utama, menunjukkan bahwa kandungan 
metabolit sekunder dipengaruhi oleh faktor internal ( genetik, ontogenik, dan morfogenetik) dan faktor 
eksternal. Faktor ekternal terdiri dari factor faktor  biotik (stress akibat bakteri, fungi, virus dan parasite) 
dan abiotic (perbedaan geografi, ketinggian tempat tumbuh, perubahan iklim, jenis dan kondisi tanah, 
ketersediaan air, kandungan mineral, dan stress akibat temperatur, radiasi dan senyawa kimia)[6]. 
Senyawa yang lainnya yang memiliki similiarity indeks diatas 90 dirangkum pada Tabel 3  



 

 

B. Aktivitas Antibakter 
1. Aktivitas Antibakteri Dari Biji Sayat Sayat 
Hasil uji pendahuluan aktivitas antibakteri, semua fraksi menunjukkan aktivitas terhadap semua 
bakteri uji   dengan rentang zona hambat 5,3 – 10,4.mm. Data secara lengkap tercantum pada tabel 4 

 

Tabel 4. Nilai Diameter Zona Hambat Ekstrak Biji da Daun Sayat Sayat 

 

 



Selanjutnya dilakukan uji MIC dan MBC yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan senyawa dalam 
menghambat dan membunuh bakteri secara kuantitatif. Hasil uji MIC dirangkum pada Tabel 5 
 

Tabel 5. Nilai MIC dan MBC Fraksi-Fraksi Biji dan daun Sayat-Sayat  

 
Suatu ekstrak dikategorikan aktif bila nilai MIC nya dibawah 100 µg/mL, sedang jika nilai MIC berkisar 
antara 100<MIC<625µg/mL dan lemah bila nilai MICnya > 625µg/mL[7]. Aktivitas terbaik ditunjukkan 
Fraksi Etil asetat biji sayat- sayat dengan MIC dan MBC 156,23 µg/mL yang dikateorikan aktivitas 
sedang. Aktifitas dari fraksi-fraksi lainnya terhadap semua bakteri uji menunjukan aktivitas yang lemah. 

 

2. Aktivitas Antibakteri dari Manjakani 
Semua fraksi yaitu fraksi heksan, etil asetat dan fraksi methanol menunjukkan aktivitas terhadap semua 
bakteri uji   dengan rentang zona hambat 5,8 – 14,3 mm. 



 

 

Selanjutnya dilakukan uji MIC dan MBC, data hasil pengujian dirangkum pada Tabel. 7 
 

 



Aktivitas terbaik ditunjukkan fraksi heksan, etil asetat dan fraksi methanol gal manjakani terhadap 
bakteri E.coli dengan MIC 312,5µg/mL dan nilai MBC berkisar 2500-5000 µg/mL dengan aktivitas 
sedang. Begitu juga aktivitas antibakteri dengan kategori sedang ditunjukkan  fraksi heksan terhadap 
bakteri S.Varidans dengan MIC 156,25 µg/mL. Implikasi dari hasil penelitian ini,  fraksi non polar gal 
manjakani mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri E.coli sebagai penyebab diare, dengan 
demikian gal manjakani dapat digunakan sebagai obat herbal untuk penyakit seperti gangguan 
pencernaan[8] seperti yang telah dipraktekkan sebagai pengobatan tradisional oleh masyarakat. 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika 
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan 
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Abstract. The Sayat-sayat (Leersia hexandra Sw) plant is a plant used in traditional medicine 
by the Batak Karo people in North Sumatra. This study aims to examine the phytochemical 
content, antibacterial activity and cytotoxic test of acetone extract of L. hexandra Sw seeds. 
Phytochemical tests include tests for alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and steroids. 
Antibacterial tests were carried out against Propionibacterium acnes ATCC (27853), Escherichia 
coli ATCC 25922, Bacillus cereus ATCC 1178, Salmonella enterica ATCC 14028 with the 
paper disc diffusion method M02-A11 (CLSI) and continued with the determination of MIC and 
MBC using the micro dilution method M07-A9 (CLSI). The toxicity test used the Brint Shrimp 
Lethality Toxicity (BSLT) method using Artemia Salina Leach shrimp larvae. The results of 
phytochemical screening showed that the acetone extract of the L. hexandra Sw seeds contained 
alkaloids, flavonoids and terpenoids. The results of the antibacterial activity test showed the best 
activity against B. cereus ATCC 1178 and S. enterica ATCC 14028 with an inhibition zone in 
the range of 8.4 -8.6 mm, with MIC and MBC values of 625 µg/mL. The results of the toxicity 
test are toxic and potentially bioactive. 

Keywords. Leersia hexandra Sw, phytochemicals, toxicity, antibacterial 

1. Introduction 
Indonesia has wealth of biodiversity, one of them can be used as traditional medicine. One of 
biodiversity that has long been used by the Karonese in Sumatera as traditional medicine is the Sayat - 
sayat plant. These herbs are used to treat toothaches [1,2]. In the traditional Senegalese pharmacopoeia, 
L. hexandra is used for the treatment of hemoptysis in patients who experience frequent coughs. In 
Cameroun, an aqueous extract of Leersia hexandra leaves and stems is traditionally used for the 
treatment of hypertension [3]. 

L. Hexandra Sw is a kind of weed that grows wild in dry, watery, humid and cold areas. Therefore, 
most research has been carried out on L. Hexandra Sw plants related to the ability of these plants to 
absorb metals through the roots, such as detoxification in wetlands from harmful water pollutants [Cr 
(VI)] [4]. Use of L. hexandra Sw for soil phytomediation on soils contaminated with fresh and weathered 
oil [5], L. hexandra Sw as phytoremediation of soil and water contaminated by Cr [4,6]. Based on the 
results of research on existing publications, there is no information / research on L. hexandra Sw that 
supports its use as a traditional medicine. Therefore, this paper reports on the phytochemical screening, 
antibacterial test and toxicity test of L. hexandra Sw seeds originating from North Sumatera.  

 
 



 
 
 
 
 
 

2. Materials and Methods 

2.1. Plants extract preparation 
The sample studied was L. hexandra Sw seeds obtained from the herbal medicine shop "Sempurna" 
Sambu Medan. The dry seeds of L. hexandra Sw are then mashed (200 grams). After that it was 
macerated with acetone for 3 x 24 hours. The results of maceration are concentrated by evaporation 
using a rotary evaporator (Heidolph) until concentrated extract is obtained.  

2.2. Antibacterial activity test  
Based on the standard method that recommended by Clinical and Laboratory Standards Institute [7]. 
Antibacterial activity test carried out on pathogen bacterial Propionibacterium acnes ATCC (27853), 
Escherichia coli ATCC 25922, Bacillus cereus ATCC 1178, Salmonella enterica ATCC 14028. 
Solution test was prepared at concentration 1% in 10% DMSO which is equivalent to 10,000 µg/mL and 
a standard solution of 500 µg/mL of chloramphenicol antibiotic. Determination of the Inhibition Zone 
using the paper disc diffusion method (CLSI-M02-A11) and the determination of the Minimum 
Inhibitory Concentration (MIC) by the micro dilution method (CLSI-M07-A9). The determination of 
the minimum bactericidal concentration (MBC) was carried out by growing 10 µL of sample from each 
hole of the micro plate on the surface of the media so that the MHA MHA [8]. 

2.3. Cytotoxic test 
The cytotoxic test was carried out using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method referring to 
the research of Puspitasari et al. [9]. In summary: Artemia Salina Linch larvae grown from eggs were 
contacted with samples of various concentrations (1000, 500, 250, 100 and 10 ppm), then left to stand 
for 24 hours. Then counted the number of shrimp larvae that died from each concentration. The toxicity 
test for each concentration was repeated 3 times. The toxicity effect was analyzed from the observed 
percent mortality. 

% Mortality = 
!"#	%&'(#)	*+	,#-,	.-)/-#
!"#	%&'(#)	*+	!#0!	.-)/-#

x 100% 

 
If there are dead larvae in control, the percentage of mortality is determined by this formula: 

% Mortality = 
!#0!12*%!)*.

2*%!)*.
x 100% 

The mortality of A. salina larvae was obtained through the probity table and regressed linearly. 
Y = a + bX 

Information: 
Y = probity value 
a = regression concentration 
b = Slope of the regression 
X = Logarithm of 10 test concentration 

2.4. Phytochemical screening 
Phytochemical screening is intended to identify the flavonoids, terpenoids, saponnins, tannins steroids 
contained in L. Hexandra Sw. Phytochemical screening is done by referring to the method that has been 
done in previous research [10].  

3. Results and Discussion 

3.1. Antibacterial test 
The paper disc diffusion test is a preliminary test to see the inhibition of the sample against pathogenic 
bacteria. Antibacterial activity was measured from the clear zone diameter (mm). The acetone extract 
of L. Hexandra Sw seeds showed activity against gram-positive bacteria as summarized in Table 1. 

 

 



 
 
 
 
 
 

Table 1. Data of average value of inhibition zone diameter of acetone extract of L. Hexandra Sw 

 Average value of the inhibition zone (mm) 
Gram - Gram + 

E. coli 
 

S. enterica  P. acne 
 

B.cereus 
 

Chloramphenicol  22.4 30.7 22.2 25.9 
Aceton L. Hexandra Sw seeds extract 0 8.6 7.5 8.4 

 
the zone diameter is categorized as weak if it is smaller or equal to 5 mm, moderate category if the 
inhibition zone is 5-10 mm, strong if the inhibition zone is 10 -19 mm and is said to be very strong if 
the inhibition zone is greater than or equal to 20 mm [11]. Based on these criteria, the acetone extract of 
L. Hexandra Sw seeds showed moderate category against S. enterica ATCC 14028, P. acne ATCC 
(27853) and B. cereus ATCC 1178. 

When compared with the standard chloramphenicol, the percentage effectiveness of the inhibition 
zone diameter of L. hexandra Sw acetone extract against S. enterica bacteria was 28%, the effectiveness 
against P. acne bacteria was 33%, and against B. cereus bacteria was 32%. Determination of MIC value 
to determine the minimum inhibitory concentration against bacteria. The MIC value of the seed extract 
of L. Hexandra Sw is as shown in Table 2. 

Table 2. Data value of MIC acetone L. Hexandra Sw seeds extract 
 MIC (µg/mL) 
 Bacterial 
 Pa Ec Se Bc 
Chloramphenicol 0.49 0.97 0.48 0.48 
Acetone L. Hexandra Sw seeds   
extract 

5000 ND 625 625 

Note ND: Is not done 
 

The activity of an extract is categorized as active when the MIC value is below 100 μg / mL, 
moderate if the MIC value is around 100 <MIC <625 μg / mL and weak if the MIC value is> 625 μg / 
mL [12]. Thus, the acetone extract of L. Hexandra Sw seeds inhibited the "medium" category of bacteria 
S. enterica and B. cereus, and the "low" category of P. acne. Determination of MBC was intended to 
see whether the acetone extract of L. Hexandra Sw seeds had bactericidal or bactericidal properties. The 
MBC value data is summarized in Table 3. 

Table 3. Data value of MBC acetone L. Hexandra Sw seeds extract 

 MIC (µg/mL) 
 Bacterial 
 Pa Ec Se Bc 
Chloramphenicol 31.5 31.3 7.8 1.95 
Acetone L. Hexandra Sw seeds  
extract 

>5000 ND 625 625 

 
Based on the data in Table 3. the acetone extract of L. hexandra Sw seeds is bactericidal against S. 

enterica and B. cereus with a concentration of 625 µg / mL and to kill P. acne requires a concentration 
greater than 5000 µg / mL. 

3.2. Toxicity test  
Toxicity test is a test to detect the toxic effect of a substance on a biological system and to obtain 

typical dose-response data from the test preparation. There is a positive correlation between the BSLT 
method and the cytotoxic test on cancer cell culture, so the method is often used as a preliminary test to 
determine whether a compound has potential or not as an anticancer [13]. The sample toxicity test was 
determined based on the value of the LC50 which can kill A. salina by up to 50%. Furthermore, statistical 



 
 
 
 
 
 

calculations are carried out using probit analysis (probability). The results of the cytotoxy test on A. 
salina Leach are summarized in Table 4.  

 
Table 4. BSLT (Brine shrimp lethality test) of acetone extracts L. hexandra Sw Seeds 

Treatment Number of Mortality of Artemia Salina Leach 
Concentration (ppm) 

10 100 500 1000 
1 6 8 10 10 
2 7 8 9 10 
3 8 9 10 10 

Number of 
Mortality 

21 25 29 30 

Average 7 8.3 9.6 10 
% Mortality 70% 83% 96% 100% 

 
Based on the data in Table 4, this study shows that the higher the concentration of the test solution, 

the more A. Salina larvae will die. Determination of the LC50 value using the probit method which is 
summarized in Table 5. 

 
  Table 5. Death of larvae on acetone extracts L. hexandra Sw Seeds 

Concentration Concentration log (x) % Mortality Probity Value 
1000 3 100% 7.33 
500 2.69 96% 6.75 
100 2 83% 5.92 
10 1 70% 5.52 

 
From the data in Table 5, it is obtained the straight line equation y = 0.8744x + 4.4787 as shown in 

Figure 1. 

 
    Figure 1. LC50 of the acetone seed extract 

3.3. Phytochemical screening 
Phytochemical screening is one way to determine the active ingredients which are secondary metabolites 
contained in plant samples. The results of phytochemical screening on L. Hexandra Sw seeds are shown 
in Table 6. 

Based on the results of phytochemical screening, the acetone extract of L. Hexandra Sw seeds 
contained secondary metabolites of the alkaloids, flavonoids and terpenoids and tannins. Thus the 
antibacterial activity is caused by the presence of these secondary metabolites. Alkaloids can interfere 
with the peptidoglycan components of bacterial cells so that the cell wall layer is not formed completely 



 
 
 
 
 
 

and causes cell death [14]. Flavonoids cause damage to cell wall permeability [15]. Terpenoids cause 
cell membrane damage [16,17]. Whereas tannins cause cells to become lysed, besides that they have the 
ability to activate bacterial enzymes and disrupt the passage of proteins in the inner layers of cells [18]. 
Likewise, the death of larvae is related to the function of active compounds that can inhibit larvae. The 
way these compounds work is by acting as stomach poisoning, therefore when the secondary metabolites 
enter the body of the larvae, it will disturb the digestive tract and inhibit the taste receptors in the mouth 
area of the larvae [19]. 

Tabel 6. Phytochemical screening result of L. hexandra Sw Seeds 

Phytochemical Test Test Result 
Alkaloids + 
Flavanoids + 
Terpenoids + 
Steroids - 
Saponnins - 
Tannins + 
Information: 
(+): There is a chemical content 

   (-): There is no chemical content 

4. Conclusion 
The acetone extract of the seeds contains secondary metabolites of alkaloids, flavonoids, terpenoids, and 
tannins. The best activity was shown against B. cereus ATCC 1178 and S. enterica ATCC 14028 with 
the inhibition zone in the range of 8.4 -8.6, mm, with MIC and MBC values of 625 µg/mL. The results 
of the toxicity test were very toxic with an LD50 value of 3.9445 ppm. 
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KONTRAK PEI\TELITIAN TAHUN 2O2O

PENELITIAN TAHIIN JAMAK2O2O I}AN 2021

Nomor: 0I2/UN33.8IPI-DRPM/2020

Pada hari ini Selasa tanggal Dua Puluh Enam bulan Mei tahun Dua Ribu Ilua Puluh, kami yang

bertandatangan di bawahini :

1. PROF. I}R BAHARUDDIN, ST, M.PI}.

2. TITA JUWTTAI\IINGSIII

: Ketua Lernbaga Penelitiflr dan Pengabdian

Masyrakat (LPPM) Univsrsitas Negeri Medaqyang
berkedudukan di Jalan Willem Iskandar Pasar V
Medm Estate berdasarkan Kontrak Penelitian Tahun

Angaran 2024 Antara Direktorat Riset dan

Pengabdim Maqyrakx dengrr Universitas Negeri
Medan Nosror: 190/SITIHIAMD/LT/DRPMXI020,
selanjutnya disebut PIIIAI( PERTAMA.

: Dosen FMIPA dalam hat ini bertindak atas nama

Ketua Pelaksana Kegiatmr Penelitim skema PDUPT,
selanjutnya disebut PII{AK KEDUA

PIIIAK PERTAMA dm PIHAK KEIIUA., secara bersarna-sarna sepakat mengikatkan diri dalam

suatu Kontrak Penelitian DRPM Talrun 2020 dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

PASAL I
RUANG LINGI(UP

PIHAK PERTAMA memberi pekerjaan kepada PIIIAK KEDUA dan PII{AK KEDUA menerima
pekerjaan tersebut dari PIIIAK PERTAMA, untuk melaksanakan dan menyelesaikan penelitian
Tahun 2020 dengan judul "Ifujian Potensi Tumbuhsn Obat Sumrtera Utara Sebagai Zat
Anfinrikroba".

PASAL 2
DANAPENELITIAN

Besarnya dana rmtuk melaksmakan penelitian dengar judul sebagaimana dimaksud pada Pasal 1

adalah sebe,sar Rp 230525.000,- (Dua Rafirs figa Puluh Juta Lima Ratus Dua Puluh Lima Ribu
Rupiah)"

Besarnya dana luaran tambahan adalah Rp 0"- (Nol Rupiah).

Dana Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayd (1) dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaarl

Anggaran (DIPA) De,puti Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan Keinentsrian Riset dan
Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional Tahun 2020.

(l)

(2)

(3)

I dari 5



PASAL 3
TATA CARA PEMBAYARAN DANA PENELITIAN

(1) PIIIAK PERTAMA akan membayarkan Dana Penelitian kepada PIHAK KEDUA dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. Pembayaran dana penelitian dibayar sekaligus (1007o), maka PIHAK PERTAMA menerima

dana sebesar Rp 230.525.000,- (Dua Ratus Tiga Puluh Juta Lima Ratus Dua Puluh Lima Ribu
Rupiah). I

b. Dana luaran tarrbahan sebesar Rp 0,- (Nol Rupiah), *an dibayarkan bersamaan dengan
pembayaran tahap n.

(2) Dana penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan disalurkan oleh PIHAK PERTAMA
kepada PIHAK KEDUA ke rekening sebagai berikut:

Nama : TITA JUWTTANINGSII{
NomorRekening : 3482fr18i14

NamaBank : PT BNI (Persero Tbk.)
(3) PIHAK PERTAMA tidak bertmggung jawab atas keterlambatan dan/atau tidak terbayarnya

ssjurdah dana seb4gaimana diataksud pada ayat (1) yang disebabkan karem kesalahan PIIIAK
KEDUA dalam menyampaikan dara peneliti, narra banlg nomor rekening dan persyaratan lainnya
yang tidak sesuai dengan kete,ntuan.

PASAL 4

. WAKTU PEI,AKSANAAN

(1) Kontak penelitian ini dilaksanakan dalmrjangka waktu:
a. 1 (satu) ahun; dan

b. 2 (dua) tahun.

yang berlaku sejak tahun 2020
(2) Keberlanjutan penelitian ditentukan berdasarkan hasil penilaian atas capaian tahun berjalan yang

dilakukan oleh Komite Penilaim Keluran dan/atau Rwiewer Keluaran Penelitiat

PASAL 5

BATAS AKHIR PEI,APIOBAN

(l) PIHAK KEDUA berkewajiban mengunggah ke SIMLITABMAS dan menyrnpaikan kepada
PIHAK PERTAMA paling lambat tanggal 10 Desember 2020 dokumen sebagai berikut:
a. Revisi Proposal Penelitian;

b. Catatan Harian Pelaksanaan Penelitian;
c. Laporan Kerrajuan Pelaksanaan Penelitim;
d. Surat Pernyataan Tanggungiawab Belanja (SPTB) etas Dana Penelitian yang telah Ditetapkan;
e. Luaran Penelitian;

f. Laporan Keuangan ymg Tersusun Sectra Sistematis sesuai Pedomam;

g. Laporan Akhir.
(2) PIIIAK KEIIUA menyerahkan laporan akhir kegiatan penelitian kepada PIIIAK PERTAMA

dalam bentuk hardcopy sebanyak 4 (empat) eksemplr dan wajib mengunggah softcopy-nya ke
laman (w e b s i te) Simlitabmas.
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(3) Laporan akhir kegiatm harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Bentuldukuran kertas A4;
b. Warna cover disesuaikan dengan ketentuan;

c. Dibawah begian cover dihrlis:

Dibiayai oleh:
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat

Deputi Bidmg Penguatan Riset dan Pengerrbangan

Kementerian Riset dan TeknologilBadan Riset dan Inovasi Nasional

sesuai dengan Kontrak Pelaksanq*n Program Pengabdian Masyarakat

Nomor : 190/SP2[VAMDILT/DRPM12AZA

(4) PIHAK KEDUA wajib menyerahkm laporan pertanggungiawabm sebanyak I (satu)

eksunplar yang asli kepada BPP LPPM Unimed;

(5) PIHAK KEDUA wajib melryeratrkm soficopy ringkasan penelitim dengan format word dalam

compact disk (CD) untuk dijadikm bahan asbtrak;

(6) PIHAK KEDUA wajib menyerahkan luaran-luaran baik yang w4iib maupun yang tamb*an.

PASAL 6
PENCANTUMAN PEMBERI DANA PENELITIAN DALAM PUBLIKASI ILMIAH

(1) Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkmr dari pelaksanaan penelitian diatur dan dikelola sesuai

dengan peraturan perundanglundangan;
(2) Setiap publikasi, makalah, dan/atau ekspos dalmr bentuk apapun yang berkaitan dengan hasil

penelitian ini wajib mencanturnkan PIIIAK PERTAMA sebaga pernberi dana
(3) Hasil Pelaksanaan Penelitian yang berupa peralatan danlatau alat yang dibeli dari pelaksanaan

penelitian ini adalah milik negma yang dapat dihibahkan kepada institusi/lembaga melalui Berita

Acara Serah Terima (BAST).

PASAL 7
LUARAN PENELITIAN

(1) PII{AK KEDUA berkewajiban untuk target-target luran wajib berupa:

BUKU;
dan luaran tambahan berupa:

Prosiding Ssminar lnternasional;
(2) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan pencapaian target luaran

sebagaimana dimaksud di atas kepada PIIIAI( PERTAMA.

PASAL 8
MONITORING DAITI EVALUASI

PIHAK PERTAMA dalam rmgka pengawas&n akan melakuksr monitoring dan svaluasi intemal

terhadap kemajuan pelaksanaau pmelitian ini s&elum monitoring dan evaluasi eksternal oleh

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyaraka! Deputi Penguatat Riset dan Pengembmgan, Kementerian

fuset dm Teknologi/Badan Riset,lan Inovasi Nasional.
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PASAL 9
PENILAIAN LUARAN

(l) penilaian luaran penelitian dilakukan oleh komite penllatlreviewer luatan sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.

(2) Apabila dalam penilaian luaran terdapat luaran tambahan yang tidak tercapai maka dana tambahan

yang sudah diterima PIHAK PERTAMA harus disetorkan kembali ke kas negara.

PASAL 10

PERUBAHAN SUSUNAN TIM PELAKSANA DAN SUBSTANSI PELAKSANAAII

(l) Apabila PIHAK KEDUA selaku ketua pelaksana tidak dapat melaksanakan penelitian ini, maka

pIHAK KEDUA wajib mengusulkan pengganti Ketua Pelaksana yang merupakan salah satu

anggota tim kePada PIHAK PERTAMA.
(2) Apabila PII{AK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas dan tidak ada pengganti ketua

sebagaimana dimaksud pada ayat(l), maka PIHAK KEDUA harus mengembalikan dana penelitian

kepada PIHAK PERTAMA untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara.

(3) Segala perubahan terhadap susunan tim pelaksana dan substansi pelaksanaan Program Pengabdian

kepada Masyarakat hanya dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan PIHAK
pERTAMA dan Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Deputi Penguatan Riset dan

pengembangan Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan InovasiNasional.

PASAL 1I
SANKSI

Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan kontrak penelitian

telah berakhir, PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya, terlambat mengirim laporan

kemajuan, dan/atau terlambat mengirim laporan akhir, maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi

administratif berupa penghentian pembayaran dan tidak dapat mengajukan proposal penelitian

dalam kurun waktu 2 (dua) tahun berturut-turut.

Apabila PtrIAK KEDUA tidak dapat mencapai target luaran, maka kekurangan capaian target

luaran tersebut akan dicatat sebagai hutang PIHAK KEDUA dan apabila tidak dapat dilunasi,

maka akan berdampak pada kesempatan untuk mendapatkan pendanaan penelitian atau hibah

lainnya yang dikelola oleh PIHAK PERTAMA.

PASAL 12

PEMBATALAN PERJANJIAN

Apabila dikemudian hari terhadap judul penelitian ditemukan adanya duplikasi dengan penelitian

lain dan/atau ditemukan adanya ketidakjujuran, itikad tidak baik, dan/atau perbuatan yang tidak

sesuai dengan kaidah ilmiah dari atau dilakukan oleh PIHAK KEDUA, maka perjanjian penelitian

ini dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana penelitian yang telah

diterima kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya akan disetor ke Kas Negara.

Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

(t)

(2)

(1)

(2)
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PASAL 13

PAJAK.PAJAK

pihak kedua berkewajiban memungut dan menyetor pajak ke kantor pelayanan pajak setempat yang

berkenaan dengan kewaj iban berupa:

a. Pembelian barang dan jasa dikenai PPn sebesar l0o/o danPPh2? sebesar l.5olo

b. Pajak-pajak lain sesuai ketentuan 
t

Hal-hal danlatat segala sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPn dan/atau PPh

menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan oleh PIHAK KEDUA ke kantor

pelayanan pajak setempat sesuai ketentuan yang berlaku.

PASAL T4

PEI\'YELE SAIAN SENGKETA

Apabila terjadi perselisihan antaraPIHAK PERTAMA dengan PIIIAK KEDUA dalam pelaksanaan

perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat, dan apabila tidak tercapai

penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui proses hukum.

PASAL T5

LAIN.LAIN

(l) PIHAK KEDUA menjamin bahwa penelitian dengan judul tersebut di atas belum pernah dibiayai

dan/atau diikutsertakan pada pendanaan penelitian lainnya, baik yang diselenggarakan oleh

instansi, lembaga, perusahaan atau yayasan, baik di dalam maupun di luar negeri.

(2) Segala sesuatu yang belum cukup diatur dalam perjanjian ini dan dipandang perlu diatur lebih

lanjut dan dilakukan perubahan oleh PARA PIHAK, maka perubahan-perubahannya akan diatur

dalam perjanjian tambahan atau perubahan yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak

terpisahkan dari perjanjian ini.

Kontrak penelitian ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK pada hari dan tanggal tersebut

di atas, dibuat dalam rangkap 2 (dua) dan bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku,

yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.

TITA JUWITANINGStrI
NIP 19650304 199003 2003

PIHAK KEDUA,ffis"#.#E

${ffig
. DR. BAHARUDDIN, ST. M.PD.

NrP 1 966 1 23 I t992031020
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